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Abstract: This study aims to explore the role of geogebra in improving critical
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y Woras thinking skills and student learning motivation in trigonometric functions and
Pembelajaran  Digital, Visualisasi modeling. The research method developed was Pre-Experimental with The One-
Matematika, Keterlibatan = Siswa, Group Pretest-Posttest Design. The results of this study indicate that there is an

Strategi belajar increase between critical thinking skills and student learning motivation after

|@ ® @ being given Geogebra treatment. The increase in critical thinking ability was
his article is licensed

66.31%, and the increase in learning motivation ability was 74.76% from
conventional learning. The conclusion of this study is that Geogebra as a
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Navigation tool in learning Mathematics is proven to be able to improve critical
thinking and student learning motivation. Geogebra can be used for further

learning, especially in learning that requires visualization.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran geogebra dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta motivasi belajar siswa pada
materi fungsi dan  pemodelan trigonometri. Metode penelitian yang
dikembangkan yaitu Pre-Experimental dengan Desain The One-Group Pretest-
Posttest Design. Hasil dari penelitian ini menunjukkan ada peningkatan antara
kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa setelah diberikan
treatment Geogebra. Peningkatan pada kemampuan berpikir kritis sebesar
66,31%, dan peningkatan pada kemampuan motivasi belajar sebesar 74,76%
dari pembelajaran konvensional. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa
Geogebra sebagai alat Navigasi dalam pembelajaran Matematika terbukti dapat
meningkatkan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa. Geogebra dapat
digunakan untuk pembelajaran selanjutnya, terutama pada pembelajaran yang
memerlukan Visualisasi.
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PENDAHULUAN

Dalam rangka membantu siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Menurut (Azhar et al. 2025)
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Era digital dalam pendidikan global sudah membawa tantangan yang kompleks, meliputi
globalisasi, kompetisi internasional, dan banyak sekali problematika sosial. Tantangan ini menuntut
siswa agar memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan solutif. Menurut (Wihardjo et al. 2024)
era pendidikan digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam strategi dan teknik
pengajaran, terutama dalam pengajaran matematika, yang bagi banyak siswa dianggap sebagai mata
pelajaran yang sulit dan rumit. Sejalan dengan itu, (Sarumaha et al. 2024) menegaskan bahwa
pemanfaatan teknologi dalam pendidikan kini menjadi sebuah kebutuhan yang tidak bisa dihindari,
mengingat pesatnya perkembangan teknologi informasi. Dengan dukungan teknologi digital,
pendidikan dapat lebih responsif terhadap dinamika zaman.

Matematika ialah disiplin ilmu yang berperan penting dalam banyak sekali aspek kehidupan,
baik pada bidang akademik maupun aplikasi simpel. Disampaikan oleh (Pramesti et al. 2025) ilmu
matematika sebagai ilmu yang bersifat abstrak serta sistematis, matematika membantu dalam
pengembangan kemampuan berpikir logis, analitis, dan Kritis.

Geogebra adalah pembelajaran berbasis komputer yang dirancang untuk membuat matematika
lebih menarik, efisien, dan mudah dipahami. Menurut (Yuliza et al. 2025) alat ini dapat digunakan
untuk memvisualisasikan konsep-konsep matematika dan membantu siswa memahaminya dengan
lebih baik. Tujuan penggunaan GeoGebra adalah untuk membantu siswa dalam meningkatkan
kemampuan matematika dengan lebih baik dengan mengurangi tantangan belajar yang disebabkan
oleh karakter abstrak dari objek matematika. Dengan adanya Geogebra dalam mempelajari materi
Trigonometri, dapat memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi konsep trigonometri secara lebih
intuitif melalui representasi grafis dan manipulasi eksklusif terhadap objek matematika.

Pada konteks ini, geogebra dapat berfungsi menjadi alat navigasi kognitif yang membantu
siswa menjelajahi berbagai dimensi berpikir dalam trigonometri. Menggunakan pendekatan ini, siswa
tidak hanya memahami konsep secara prosedural, namun juga mampu mengembangkan keterampilan
berpikir kritis melalui eksplorasi serta analisis yang lebih mendalam. Menurut (Indrayani et al. 2025)
kemampuan kognitif yang memungkinkan pengamatan, analisis, evaluasi, dan pengembangan solusi
secara objektif dan metode dikenal sebagai keterampilan berpikir kritis. Penalaran logis, pengambilan
keputusan berdasarkan bukti, pemecahan masalah, dan refleksi diri merupakan komponen penting
dari kapasitas ini yang membantu orang untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi kompleksitas
kehidupan dan tempat kerja di masa depan.

Selain kemampuan berpikir kritis dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, motivasi
belajar juga menjadi faktor penentu dalam meningkatkan kemampuan mereka. Menurut (Agrifina et
al. 2024) motivasi adalah salah satu elemen penting yang mempengaruhi seberapa baik siswa belajar.
Dengan motivasi yang tepat, siswa dapat memili,ki pengalaman belajar yang lebih memuaskan.
Selain itu, motivasi juga dapat memicu kegembiraan dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan
(Fernandi et al. 2024) motivasi belajar yang dimiliki siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran sangat
berperan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran tertentu. Sejalan juga dengan
(Yemima et al. 2025) bahwa dalam pendidikan, motivasi belajar mendorong siswa untuk terlibat
secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar, meraih prestasi akademik, dan mengembangkan potensi
diri secara optimal. Dengan demikian, tingkat motivasi belajar yang tinggi menjadi kunci untuk
menciptakan keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pendidikan. Motivasi yang kuat
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memungkinkan siswa untuk menjadi lebih rajin, ingin tahu, dan mandiri dalam menyelidiki materi.
interaktivitas yang ditawarkan geogebra berpotensi meningkatkan motivasi belajar siswa, karena
mereka dapat belajar secara lebih mandiri dan aktif.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di salah satu SMK di Kota Serang,
rendahnya kemampuan berpikir kritis dan kurangnya kemampuan motivasi belajar yang merupakan
dua masalah terbesar yang dihadapi siswa. Banyak siswa yang cenderung pasif selama proses
pembelajaran, hanya bergantung pada penjelasan guru tanpa berusaha untuk belajar lebih banyak atau
bertanya. Siswa menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit, karena harus berhitung dan
membayangkan suatu grafik pada materi fungsi dan pemodelan sedangkan siswa berpikirnya masih
abstark. Hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak terbiasa menerapkan pemikiran Kkritis untuk
memahami materi yang diberikan.

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini untuk menunjukkan bahwa meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan motivasi siswa, diperlukan metode pengajaran yang lebih kreatif.
Salah satu cara yang dapat diterapkan adalah dengan memanfaatkan teknologi, seperti aplikasi web
GeoGebra. Dengan GeoGebra, siswa dapat lebih mudah memahami konsep matematika dan sains
melalui visualisasi interaktif yang memungkinkan mereka mengeksplorasi hubungan antara berbagai
konsep secara mandiri. Masalah ini dapat diatasi, dan ssiswa dapat menjadi lebih terlibat serta
termotivasi dalam pendidikan mereka dengan menerapkan strategi seperti pembelajaran berbasis
proyek, diskusi interaktif, serta penggunaan GeoGebra untuk memberikan pengalaman belajar yang
lebih menarik dan mendalam.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran geogebra dalam
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis serta motivasi belajar siswa pada materi fungsi dan
pemodelan trigonometri. Dengan memahami bagaimana geogebra dapat diintegrasikan secara efektif
dalam pembelajaran, diharapkan hasil penelitian ini dapat menyampaikan informasi. Dengan uraian
topik permasalahan diatas maka penelitian ini berjudul;

“ Penerapan Geogerba Sebagai Alat Navigasi Kognitif: Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
dan Motivasi Belajar”.

METODE

Penelitian ini dilakukan disalah satu SMK di kota Serang dengan sampel kelas X1 Teknik
Otomotif yang berjumlah 30 Siswa. Jenis penelitian ini yaitu Pre-Experimental dengan desain The
One-Grup Pretest-Posttest Design, untuk mengukur persentase berpikir kritis dan motivasi belajar
siswa menggunakan aplikasi GeoGebra.

Paradigma dalam penelitian ini menurut (Lestari & Yudhanegara 2015) diilustrasikan segabai
berikut:

O X O
Keterangan:
X = Perlakuan/treatmen yang diberikan (Geogebra).
O = Pretest/Posttest kemampuan berpikir Kkritis

Untuk membantu siswa membuat hubungan antara mata pelajaran dan pengalaman nyata
mereka, guru menyajikan trigonometri di awal pelajaran dengan mengaitkan pembelajaran dengan
konteks nyata. Selain itu, setiap siswa mengerjakan materi pelajaran secara mandiri dengan bantuan
perangkat lunak GeoGebra. Untuk memastikan pola fungsi dan hubungan trigonometri mana yang
sesuai, siswa mulai membuat model matematika pada tahap kedua dengan menggunakan temuan
penelitian mereka sendiri di GeoGebra. Guru berperan sebagai fasilitator untuk membantu siswa
dalam berpikir kritis selama fase ketiga, yaitu fase pemecahan masalah. Fase ini melibatkan analisis
dan penalaran yang komprehensif untuk membentuk jalur penyelesaian berdasarkan apa yang mereka
temukan dalam grafik yang telah diplot. Keempat, presentasi individu yang membandingkan dan
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menganalisis metode yang digunakan, serta argumen Kritis untuk jawaban yang diajukan oleh rekan-
rekan mereka. Pada tahap akhir, siswa dan guru merangkum apa yang telah mereka pelajari dan
menyoroti ide-ide kunci. Kuesioner tentang motivasi belajar dan penilaian berpikir kritis digunakan
untuk mengumpulkan data. Untuk menentukan apakah kemampuan berpikir Kritis siswa telah
meningkat sebelum dan sesudah menggunakan GeoGebra, tes diberikan dengan menggunakan desain
pre-test dan post-test. Dengan bantuan SPSS versi 27,0 , instrumen tes dan kuesioner sebelumnya
telah melalui uji validasi dan reliabilitas.

1. Indikator Berpikir Kritis
Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan

Facion (Jabnabillah and Reza Fahlevi 2023) diantaranya;

Tabel 1. Indikator Berpikir Kritis

Indikator Umum Indikator
Menginterpretasi Memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis diketahui
maupun yang ditanyakan soal dengan tepat.
Menganalisis Mengidentifikasi ~ hubungan-hubungan  antara  pernyataan

pernyataan, pertanyaan pertanyaan, dan konsep-konsep yang
diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan membuat model
matematika dengan tepat dan memberi penjelasan dengan tepat.

Mengevaluasi Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal,
lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan.
Menginferensi Membuat kesimpulan dengan tepat.

Instrument dalam penelitian ini adalah lima soal tes kemampuan berpikir kritis yang dibuat
berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis. Untuk indikator pertama yaitu indikator
“menginterpretasi” terdiri dari satu soal, untuk indikator kedua yaitu indikator “menganalisis” terdiri
dari dua soal, untuk indikator ketiga yaitu indikator “mengevaluasi” terdiri dari satu soal, dan untuk
indikator keempat yaitu indikator menginferensi” terdiri dari satu soal. Soal yang digunakan adalah
soal yang sudah teruji validasinya.

2. Indikator Motivasi Belajar
Menurut (Khoirunnisa and Ulfah 2021) indikator motivasi belajar diantaranya;

Tabel 2. Indikator Motivasi Belajar

Indikator Umum Indikator

Motivasi Intrinsik Dorongan dari dalam diri siswa yang tumbuh secara alami tanpa ada
pengaruh dari luar seperti perasaan bahagia ketika belajar matematika
hingga keinginan untuk terus berjuang meskipun sulit.

Motivasi Ekstrinsik Siswa semakin terpacu untuk belajar matematika ketika ada dorongan
selain dari dirinya sendiri seperti nilai, orangtua dan teman.

Nilai Tugas Sudut pandang siswa terhadap pelajaran matematika.

Keyakinan Keyakinan siswa bahwa dirinya sendiri adalah penentu keberhasilan
dalam belajar matematika.

Efikasi Diri Siswa percaya bahwa dengan kemampuan yang dimilikinya, ia bisa

berhasil dalam matematika.

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa angket yang terdiri atas 30
pernyataan. Pernyataan-pernyataan tersebut disusun untuk mewakili beberapa indikator yang telah
ditentukan guna mengukur motivasi belajar siswa. Setiap indikator diwakili oleh enam pernyataan,
sehingga jumlah keseluruhan butir angket mencapai 30 pernyataan. Sebelum digunakan dalam
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penelitian, seluruh pernyataan dalam angket telah melalui proses uji validitas. Proses ini dilakukan
untuk memastikan bahwa setiap butir pernyataan benar-benar mampu mengukur aspek motivasi
belajar yang dimaksud, sehingga instrumen angket ini dapat digunakan sebagai alat pengumpulan
data yang benar dan dapat dipercaya.

HASIL

Pada tahap awal dari penelitian dilakukan yang namanya pretest untuk mengukur berapa nilai
berpikir kritis siswa pada tahap awal sebelum diberikan treatment pembelajaran dengan bantuan alat
geogbra. Dan hasilnya menunjukkan sebagai berikut;

Tabel 3. Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest

Kemampuan Jumlah Siswa Nilai Nilai Mean
N) Minimum Maximum (rata-rata)
Pretest Berpikir Kritis 30 55 80 65
Pretest Motivasi Belajar 30 1,5 2,5 2,033
Posttest Berpikir Kritis 30 80 100 89,43
Posttest Motivasi Belajar 30 3,0 4.0 3,513

Pada tahap awal dilihat dari tabel 3, dilakukan pretest kepada 30 siswa untuk mengetahui nilai
awal kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar mereka. Dari hasil pretest tersebut, diperoleh
nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis sebesar 65 dan motivasi belajar sebesar 2,033. Setelah itu,
siswa diberikan perlakuan sesuai dengan rancangan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan posttest.
Hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan, di mana nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis
siswa naik menjadi 89,43, dan rata-rata motivasi belajar meningkat menjadi 3,513. Seluruh data dari
hasil pretest dan posttest tersebut selanjutnya dianalisis menggunakan uji normalitas untuk melihat
apakah data berdistribusi normal sebelum masuk ke tahap analisis berikutnya.

Setelah itu, peneliti melakukan uji normalitas pada data pretest yang meliputi kemampuan
berpikir kritis dan motivasi belajar siswa. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi untuk kemampuan
berpikir kritis sebesar 0,173, yang berarti lebih besar dari 0,05. Ini menandakan bahwa data pretest
kemampuan berpikir kritis berdistribusi normal. Untuk data pretest motivasi belajar, nilai
signifikansinya adalah 0,523, juga lebih besar dari 0,05, sehingga data tersebut juga dianggap
berdistribusi normal.

Setelah itu, peneliti melakukan uji normalitas pada data pretest yang meliputi kemampuan
berpikir kritis dan motivasi belajar siswa. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi untuk kemampuan
berpikir Kkritis sebesar 0,173, yang berarti lebih besar dari 0,05 (0,173 > 0,05) . Ini menandakan bahwa
data pretest kemampuan berpikir kritis berdistribusi normal. Untuk data pretest motivasi belajar, nilai
signifikansinya adalah 0,523, juga lebih besar dari 0,05 (0,523 > 0,05), sehingga data tersebut juga
dianggap berdistribusi normal.

Setelah itu, peneliti melakukan uji homogenitas pada data untuk melihat apakah varians antara
skor pretest dan posttest seragam atau tidak. Dari hasil uji, nilai signifikansi untuk kemampuan
berpikir kritis adalah 0,036, yang berarti lebih kecil dari 0,05, jadi variansnya tidak homogen. Karena
data kemampuan berpikir kritis tidak homogen, peneliti memilih untuk menggunakan uji
nonparametrik, yaitu Wilcoxon Signed Rank Test, untuk analisis selanjutnya.

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Ini berarti
ada perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest pada kemampuan berpikir kritis siswa.
Jadi, peneliti dapat memberi kesimpuan bahwa penggunaan Geogebra memang efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.
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Tabel 4. Uji Hipotestis

95% Confidense Interval of
the Difference
Lower Upper t df Sig. (2-Tailed)
Pair 1  Pretest Berpikir Kritis -27,526 -19,741 -12,418 29 0,000
Posttest Berpikir Kritis
Pair 1  Pretest Motivasi Belajar -1,63236 -1, 32764 -19,867 29 0,000
Posttest Motivasi Belajar

Pada tabel 4 peneliti jJuga melakukan uji hipotesis yang dimana berdasarkan hasil uji Paired
Samples T-test doperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test pada kemampuan
Beripikir Kritis. Berdasarkan hasil uji Paired Samples T-test doperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-
test dan post-test pada kemampuan Motivasi Belajar. Dengan demikian, penggunaan Geogebra
efektif dalam meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis siswa.

Tabel 5. Uji N-Gain

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
N-Gain Berpikir 30 0,30 1,00 0,6631 0,19566
Kritis
N-Gain Berpikir 30 30,00 100,00 66,3134 19,56621
Kritis (Persen)
N-Gain Motivasi 30 0,38 1,00 0,7477 0,16402
Belajar
N-Gain Motivasi 30 37,50 100,00 74,7674 16,40233
Belajar (Persen)
Valid N (Listwise) 30

Pada tabel 5 diperoleh bahwa rata-rata nilai N-Gain pada kemampuan berpikir kritis siswa
adalah 0,6631 (66,31%) dan pada kemampuan motivasi belajar sebesar 0,7477 (74,76%).
Berdasarkan klasifikasi Hake (1999), nilai tersebut masing-masing berada pada kategori sedang dan
tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran GeoGebra memberikan
kontribusi positif dalam meningkatkan kedua kemampuan tersebut. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran berbantuan GeoGebra efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, dan sangat efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dibandingkan dengan
sebelum pembelajaran.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pembelajaran berbantuan GeoGebra efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa. Berikut ini disajikan
gambaran secara umum hasil prestes dan postes kemampuan berpikir kritis siswa.
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BERPIKIR KRITIS

89,43333

PRETEST POSTEST

Gambar 1. Pretes dan Postes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir Kkritis siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan bantuan aplikasi GeoGebra lebih unggul dibandingkan dengan
siswa yang belajar melalui metode konvensional. Hal ini terjadi karena GeoGebra tidak hanya
menyajikan materi pelajaran dalam bentuk visual yang menarik dan interaktif, tetapi juga mampu
membangkitkan minat dan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Melalui penggunaan media
interaktif seperti GeoGebra, siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi konsep-konsep
matematika secara langsung, sehingga pemahaman yang terbentuk menjadi lebih mendalam dan tidak
sekadar mengandalkan hafalan rumus atau prosedur. Keunggulan pembelajaran dengan GeoGebra ini
juga telah dibuktikan oleh sejumlah penelitian sebelumnya. (Gurmu et al., 2024; Negara et al. 2022),
menyatakan bahwa GeoGebra mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
meningkatkan keterlibatan siswa, serta memfasilitasi pemahaman konsep secara lebih bermakna.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Ardiyanto et al., 2022; Rahman et al., 2021;
Rahmatika 2022), menunjukkan bahwa penggunaan GeoGebra secara signifikan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya dalam hal menganalisis, menyintesis, dan mengevaluasi
informasi. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Rohmah et al., 2023; Setyawan et al. 2024), juga
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah dengan dukungan GeoGebra
dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dan membantu mereka dalam menyelesaikan soal-soal
yang memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
integrasi GeoGebra dalam pembelajaran matematika tidak hanya meningkatkan pemahaman materi,
tetapi juga memainkan peran penting dalam mengasah kemampuan berpikir kritis siswa secara
keseluruhan. Hal ini juga dikatakan oleh (Sari et al. 2024) bahwasannya geogebra memiliki pengaruh
untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa. Hal ini juga sejalan dengan yang dikatakan
oleh (Azka 2024) menurutnya geogebra adalah alat untuk memberikan visual dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Tetapi kelebihan di dalam penelitian ini tidak hanya meneliti
kemampuan koginitif saja tetapi meneliti kemampuan afektif siswa juga yaitu berpikir kritis dan
motivasi belajar siswa. Berikut ini disajikan gambaran secara umum hasil prestes dan postes motivasi
belajar siswa.

MOTIVASI BELAJAR

B -

PRETEST POSTEST_ : : :
Gambar 2. Pretes dan Postes Motivasi Belajar Siswa
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa motivasi
belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan bantuan aplikasi GeoGebra menunjukkan
peningkatan yang cukup signifikan jika dibandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan
metode konvensional. GeoGebra tidak hanya menyajikan materi pelajaran secara visual yang menarik
dan interaktif, tetapi juga mampu membangkitkan minat serta semangat belajar siswa. Melalui
penggunaan media pembelajaran interaktif tersebut, siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi
aktif dan secara langsung. Hal ini memungkinkan siswa untuk memahami materi secara lebih baik
dan tidak hanya mengandalkan hafalan atau metode pembelajaran yang bersifat pasif. Peneliti juga
mengamati bahwa ketika siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran, mereka merasa lebih
termotivasi untuk belajar karena adanya rasa ingin tahu yang terpenuhi dan tantangan yang sesuai
dengan kemampuan mereka.

Pendapat dari penelitian terdahulu, yaitu (Purbaningrum and Mahmudi 2024; Ridwan 2024),
yang menyatakan bahwa pembelajaran yang mampu memberikan rasa percaya diri, otonomi, dan
kesempatan berkreasi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan. Motivasi belajar
yang tinggi ini selanjutnya berdampak positif terhadap proses pembelajaran secara keseluruhan, di
mana siswa menjadi lebih aktif dan lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Selain itu, hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Ayyubi et al. 2025; Septian and Monariska 2021; Zakaria
et al. 2024), juga menguatkan bahwa GeoGebra terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, meningkatkan keterlibatan siswa, serta memfasilitasi pemahaman konsep yang lebih
bermakna melalui pendekatan visual dan interaktif yang inovatif

Dengan demikian, peneliti berpendapat bahwa penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran
matematika tidak hanya berperan dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa, tetapi juga
memiliki dampak yang sangat baik terhadap aspek afektif, terutama dalam memacu motivasi belajar
siswa. Motivasi yang meningkat ini tentu akan membantu siswa dalam menghadapi tantangan
pembelajaran yang lebih kompleks serta mendorong mereka untuk terus aktif mencari ilmu dan
mengembangkan diri. Oleh karena itu, penerapan teknologi interaktif seperti GeoGebra sangat layak
untuk terus dikembangkan dan diterapkan sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan.Penelitian ini dibatasi hanya pada masalah yang dihadapi siswa di sekolah tersebut
yaitu rendahnya berpikir kritis dan motivasi belajar siswa. Dari permasalahan tersebut diberikan
inovasi dalam pembelajaran yaitu menggunakan geogebra sebagai alat. Saran untuk penelitian
selanjutnya, silahkan gunakan geogebra juga sebagai alat untuk pembelajaran lalu tambahkan model-
model pembelajaran terbaru agar siswa akan lebih meningkat berpikir kritis dan motivasi belajarnya.

SIMPULAN

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan, bahwa geogebra sebagai alat navigasi dalam
pembelajaran matematika terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan motivasi
belajar siswa. Geogebra dapat digunakan untuk pembelajaran selanjutnya terutama pada
pembelajaran yang memerlukan visualisasi agar siswa tidka berpikir abstrak, dan tentunya untuk
penelitian selanjutnya gunakan geogebra sebagai alat kembali tapi alangkah lebih bagusnya gunakan
model pembelajaran terbaru.
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